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Abstrak — PT ABC bekerja sama dengan PT XYZ dalam 

mengerjakan perubahan jaringan dan transmisi radio menjadi 

transmisi fiber optic. Pada saat proyek berjalan ditemukan 

permasalahan – permasalahan yang membuat proyek 

mengalami keterlambatan, yaitu tidak adanya tools untuk 

memonitor dan controlling pekerjaan harian, ini membuat 

stakeholder proyek mengalami kesulitan dalam memantau 

pekerjaan proyek secara real time. Penelitian ini fokus pada 

perancangan dashboard monitoring and controlling dengan 

metode waterfall berbasis google data studio untuk mengatasi 

masalah tersebut dan membantu proyek dari sisi reporting 

progress proyek secara real time. Dalam perancangan 

dashboard monitoring and controlling menggunakan metode 

waterfall dikarenakan para analisis dan users bergerak secara 

presisi dari satu fase ke fase berikutnya. Dalam hasil rancangan 

dashboard monitoring and controlling ini menampilkan hasil 

performansi proyek menggunakan earned value method (EVM) 

dan hasil schedule performance index (SPI) dengan nilai 0,81 

yang artinya proyek over schedule. Dashboard Monitoring and 

Controlling juga akan menampilkan risk log per activity list yang 

ada dalam proyek, serta dapat menginput kemajuan proyek 

yang sedang berlangsung ke dalam worksheet progress update 

yang sudah terintegrasi dengan Google Data Studio. Maka 

tampilan dashboard akan secara otomatis berubah sesuai data 

yang diinput. 

Kata kunci— Dashboard, Monitoring and Controlling, 

Waterfall, Earned value Method (EVM) 

 

I. PENDAHULUAN 

Proyek OSP Feeder Node-B bertujuan untuk 

memberikan layanan jasa dalam hal perfomansi layanan 

broadband kepada konsumen maupun pihak terkait yang 

ingin menggunakan layanan tersebut dengan memperhatikan 

efektifitas kerja. Pekerjaan OSP Feeder Node-B berada 

diseluruh wilayah Indonesia, seperti contohnya di Riau 

Daratan dan Palembang. Jumlah proyek OSP Feeder Node-B 

yang dikerjaan di wilayah Riau Daratan dan Palembang ini 

berjumlah 156 sites. Wilayah ini terdiri dari 127 sites di Riau 

Daratan dan 29 sites di Palembang. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama Project Manager, bahwa wilayah Riau 

daratan sudah selesai terlaksana 100% sedangkan wilayah 

Palembang belum maksimal. Dari 29 sites yang berada di 

wilayah Palembang terdapat 1 site yang belum selesai yaitu 

Muara Enim namun sudah lewat masa kontrak. Permasalahan 

utama yang menyebabkan site Muara Enim tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kontrak karena 

pengerjaan proyek di site Muara Enim ini tidak 

mengoptimalkan fasilitas yang sudah ada (dashboard 

SMILE) untuk melakukan report pekerjaan harian pada 

proyek. Dikarenakan pekerjaan proyek belum selesai hingga 

masa kontrak yang telah ditentukan, maka terdapat sebuah 

amandemen untuk dapat melanjutkan pekerjaan hingga 

selesai dalam jangka waktu yang terbatas. Pengerjaan proyek 

OSP Feeder Node-B ini dikerjakan oleh dua pihak, yaitu PT 

ABC sebagai Project owner dan PT XYZ sebagai mitra.  

Proses pengerjaan pemasangan dan pengadaan ini 

dimulai dari tahap persiapan, material delivery, instalasi, 

commissioning test, sampai dengan tahap uji terima. Proyek 

ini memiliki kontrak pengerjaan selama 6 bulan mulai dari 

bulan Mei 2023 sampai bulan April 2023. Selama pengerjaan 

pemasangan dan pengadaan OSP Feeder Node-B site Muara 

Enim, terdapat beberapa kendala yang mengakibatkan proyek 

tidak sesuai dengan perencanaan awal. Berikut merupakan 

progress pengerjaan proyek pemasangan dan pengadaan OSP 

Feeder Node-B site site Muara Enim:  

Adanya gap pada progress pengerjaan proyek di minggu 

ke-31. Dapat dilihat bahwa pada grafik kumulatif plan 

minggu ke -31 seharusnya pengerjaan proyek sudah berada 

di angka 68,4% namun nyatanya pada grafik aktual di minggu 

ke-31 progres proyek baru di angka 52,66%. Adanya 

ketidaksesuaian antara grafik kumulatif plan dengan grafik 
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kumulatif aktual ini membuat besar kemungkinan proyek 

mengalami keterlambatan. Ini karena tim proyek atau PT 

XYZ tidak memiliki tools dalam monitoring and controlling 

untuk dapat mengetahui progress secara real time. 

Setelah melakukan wawancara dapat diketahui bahwa di 

setiap site dalam pengerjaan proyek tidak memiliki tools 

dalam monitoring and controlling untuk pengumpulan 

dokumen dalam pendokumentasian data-data reporting data 

masih menggunakan cara konvensional seperti Microsoft 

Excel dan berbagi melalui social media (Telegram). Hal ini 

membuat data tidak terintegrasi dan setiap progress proyek 

yang sudah dilakukan tidak dapat langsung dilihat secara real 

time bagi tim proyek maupun stakeholder. Maka itu tim 

proyek mengirimkan file terbaru yang didapatkan dari 

Microsoft Excel. Setelah mengetahui adanya keterlambatan 

dalam pengerjaan proyek OSP Feeder Node B site Muara 

Enim setelah amandemen ini memberi dampak terhadap 

schedule dan cost yang dikeluarkan oleh tim proyek tidak 

sesuai dengan anggaran yang ditentukan pada saat rencana 

awal proyek. Adapun fishbone yang dapat menjelaskan 

factor-faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam 

proyek: 

 
 

Selama perancangan dashboard monitoring and controlling, 

diperlukan data pendukung mulai dari tampilan sampai 

dengan fitur yang akan menjadi acuan penulis dalam 

merancangan dashboard monitoring and controlling dalam 

proyek Node-B site Muara Enim di PT XYZ. Proyek OSP 

Feeder Node-B ini memiliki ruang lingkup yang tiap 

ruanglingkup nya memiliki proses monitoring and 

controlling nya masing-masing. Namun, dalam tugas akhir 

ini monitoring and controlling yang akan digunakan hanya 

akan berfokus terhadap tiga knowledges area yaitu project 

schedule management, project cost management, dan project 

risk management. 

II. KAJIAN TEORI 

 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, diperlukan teori-teori 

yang relevan dan sesuai dengan topik yang diangkat, berikut 

merupakan teori umum yang digunakan antara lain:  

 

A. 10 Knowledges Area 

Setiap pengerjaan dalam knowledge area ini akan 

terintegrasi dengan knowledge area satu dengan yang lainnya 

untuk mendukung knowledge area diseluruh siklus hidup 

proyek (Mauludin dkk., 2020). Sepuluh knowledge areas ini 

antara lain:  

1. Project Integration Management  

Proyek ini mencakup serangkaian proses dan aktivitas 

yang digunakan untuk mengenali, menggabungkan, dan 

mengoordinasikan berbagai proses dan aktivitas manajemen 

proyek guna menciptakan proyek yang berkualitas dan 

terpadu.  

2. Project Scope Management  

Proyek ini memuat proses yang diperlukan dalam 

memverifikasi seluruh pekerjaan yang diperlukan, serta 

hanya mencakup yang diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam penyelesaian proyek tersebut.  

3. Project Schedule Management  

Proyek ini menjelaskan tentang proses perencanaan 

jadwal yang nanti nya diperlukan untuk menyelesaikan 

proyek sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati sebelum 

memulai pengerjaan proyek.  

4. Project Cost Management  

Proyek ini menjelaskan tahap proses perencanaan dalam 

mengestimasi keuangan dan mengontrol biaya agar tidak 

melebihi anggaran (overbudget) yang sudah di tentukan.   

5. Project Quality Management  

Proyek ini mencakup proses yang diperlukan untuk 

memastikan apakah proyek telah mencakup semua pekerjaan 

yang diperlukan, serta hanya mencakup pekerjaan yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam penyelesaian 

proyek tersebut.  

6. Project Resources Management  

Proyek ini menguraikan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan, mengorganisir, dan 

mengelola tim proyek dengan efektif..  

7. Project Communication Management  

Proyek ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

komunikasi dan aliran informasi dalam proyek berjalan 

dengan efektif dan efisien. Dalam konteks menjalankan 

sebuah proyek, salah satu elemen kunci adalah komunikasi. 

Komunikasi yang baik dapat membangun kepercayaan dalam 

pelaksanaan aktivitas proyek dan memperkuat kepercayaan 

dari berbagai pihak terkait (stakeholders).  

8. Project Risk Management  

Proyek ini menguraikan langkah-langkah proses yang 

harus diidentifikasi, dievaluasi, dan dipersiapkan untuk 

mengurangi dampak negatif dari risiko terhadap kesuksesan 

proyek.  

9. Project Procurement Management  

Proyek ini menggambarkan langkah-langkah untuk 

mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan di luar tim 

proyek, seperti pengadaan barang atau jasa dari vendor, agar 

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 

10. Project Stakeholder Management  

Proyek ini berfokus pada identifikasi individu 

stakeholder, tim project untuk lebih memahami harapan atau 

kepentingan mereka dan kemudian mengembangkan strategi 

yang tepat untuk komunikasi dan mengelola agar tidak terjadi 

konflik.  

 

B. Pengawasan dan Pengendalian Proyek 

Pengawasan adalah suatu proses pengevaluasian atau 

perbaikan terhadap pelaksanaan kegiatan dengan pedoman 

pada standar dan peraturan yang berlaku dengan tujuan agar 

hasil dari kegiatan tersebut sesuai dengan perencanaan 

proyek. Pengendalian proyek adalah suatu proses kegiatan 

dari awal sampai akhir pada suatu proyek yang bersifat 

menjamin adanya kesesuaian antara rencana dan hasil kerja 

serta melakukan tindakan-tindakan terhadap penyimpangan 

yang dijumpai di lapangan atau selama pelaksanaan, baik 
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mengenai tenaga, bahan, perlatan, biaya, manajemen, waktu, 

dan mutu (Nudja, 2017).  

 

C. Analisis Indikator Earned Value Management (EVM) 

Earned Value Management (EVM) adalah sebuah 

metodologi yang mengintegrasikan aspek-aspek penting 

dalam proyek yang berkairan dengan sumber daya 

(resources) dalam rangka mengevaluasi kinerja dan 

kemajuan suatu proyek (PMI Lexicon of Project 

Management Terms, 2017). Terdapat tiga dimensi yang dapat 

dijadikan acuan untuk EVM dalam menganalisis kinerja dari 

proyek menurut (PMI, 2017) yaitu: 

 

1. Planned Value (PV) 

Planned Value merupakan anggaran formal yang 

direncanakan untuk memberikan komponen pekerjaan yang 

harus diselesaikan atau komponen dari Work Breakdown 

Structure (WBS), dan tidak termasuk dari pengelolaan 

cadangan (PMI, 2017). Berikut merupakan rumus dari PV: 

PV = BCWS × %Complete 

Keterangan:  

BCWS: Total Budgeted Cost of Work Scheduled (total biaya 

yang direncanakan untuk pekerjaan yang sudah diatur) 

%Complete: persentase pekerjaan yang direncanakan 

diselesaikan pada saat tertentu. 

 

2. Earned Value (EV) 

Earned Value adalah representasi nilai dari perspektif 

pekerjaan yang telah selesai dilakukan dalam konteks 

anggaran yang telah dialokasikan untuk pelaksanaan 

pekerjaan tersebut. Earned Value diperoleh melalui 

akumulasi dari pekerjaan yang telah ditentukan dan 

diselesaikan. Berikut merupakan rumus dari EV: 

EV = BCWP × %Complete 

Keterangan: 

BCWP: Total Budgeted Cost of Work Performed (total biaya 

yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah 

diselesaikan) 

%Complete: persentase pekerjaan yang sebenernya 

diselesaikan pada saat tertentu. 

 

D. Analisis Varians 

Analisis varians merupakan sebuah teknik untuk 

menentukan penyebab, dampak dan tingkat perbedaan antara 

kinerja dasar (baseline) dan kinerja actual (PMI Lexicon of 

Project Management Terms, 2017).  Berikut merupakan 

contoh dari analisis varians (PMI, 2017) : 

1. Schedule Variance (SV) 

Schedule Variance adalah sebuah metrik yang digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja jadwal dalam suatu proyek. 

Metrik ini dihitung dengan mengurangkan nilai yang telah 

dicapai Earned Value dari nilai yang telah direncanakan 

Planned Value. Berdasarkan rumus ini, jika Schedule 

Variance menghasilkan angka positive, hal ini menunjukkan 

bahwa proyek sedang dikerjakan lebih cepat dari yang telah 

direncanakan (ahead schedule). Jika nilai SV sama dengan 

nol, maka artinya proyek diselesaikan sesuai dengan rencana 

(on schedule). Apabila nilai SV negative, maka artinya 

proyek diselesaikan terlambat dari yang sudah direncanakan 

(behind schedule). Berikut merupakan rumus perhitungan 

dari SV: 

SV = EV – PV 

Keterangan: 

EV = Earned value 

PV = Planned Value 

 

E. Analisis Performansi Indeks 

Analisis performansi indeks adalah metode yang 

bertujuan untuk membandingkan kinerja yang diukur dengan 

biaya dan jadwal realisasi atau aktual pada suatu proyek, 

sheingga menghasilkan analisis status proyek di setiap 

periode tertentu (PMI, 2017).  Berikut merupakan komponen 

dari analisis performansi indeks yaitu: 

 

1. Schedule Performance Index (SPI) 

Schedule Performance Index (SPI) merupakan indeks kinerja 

yang digunakan untuk mengetahui efisiensi kinerja dari tim 

proyek dalam menyelasaikan suatu kerjaan. Berikut 

merupakan rumus perhitungan dari Schedule Performance 

Index: 

SPI = EV / PV 

Keterangan: 

EV = Earned Value 

PV = Planned Value 

SPI = 1, Proyek selesai tepat waktu 

SPI > 1, Proyek selesai lebih cepat dari rencana 

SPI < 1, Proyek selesai lebih lama dari rencana 

 

F. Time Estimate 

Pengestimasian waktu adalah langkah yang krusial untuk 

mencegah kemungkinan masalah yang seharusnya tidak 

terjadi, dengan tujuan untuk mendapatkan perkiraan atau 

prediksi mengenai waktu penyelesaian suatu proyek. Time 

Estimate adalah perkiraan jumlah waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proyek tersebut. Berikut merupakan 

rumus perhitungan dari Time Estimate: 

 

TE = 
���ÿÿþý �þ��ý�Āÿ���  

 

G. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi 

yang menghubungkan kebutuhan pengelolaan transaksi 

sehari-hari yang mendukung fungsi operasional manajemen 

dengan aktivitas strategis organisasi, dengan tujuan 

menyediakan informasi yang diperlukan kepada pihak 

eksternal tertentu untuk proses pengambilan keputusan 

(Saputra, 2017). Bentuk dari dari sistem informasi bisa 

berupa website dan dashboard. 

 

H. Dashboard 

Dashboard adalah sebuah tools yang digunakan untuk 

mengevaluasi proses yang sedang berlangsung dan 

memantau kinerja yang tengah berjalan, dengan tujuan untuk 

meramalkan kondisi yang mungkin terjadi di masa yang akan 

datang. Tujuan dari penggunaan dashboard information 

system yaitu untuk mengukur kinerja, memonitor proses yang 

sedang berjalan, dan memprediksi kondisi di masa 

mendatang. Dashboard dapat dikelompokkan (Agung 

Wisudawanto et al., 2015), sebagai berikut: 

1. Strategic Dashboard, informasi untuk membuat 

keputusan bisnis, memprediksi peluang dan memberikan 

arahan pencapaian tujuan strategis. Biasanya 
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menggunakan antarmuka scorecard untuk melacak 

kinerja terhadap tujuan strategis. 

2. Tactical Dashboard, memberikan informasi yang 

diperlukan oleh analisis untuk mengetahui penyebab 

suatu kejadian. Biasanya menggunakan business 

intelligence (BI) portal dokumen lainnya untuk 

menemukan penyebab dari suatu kondisi terntentu. 

3. Operational Dashboard, memberikan infromasi 

tentang aktivitas yang sedang terjadi, beserta 

perubahan secara real time untuk memberikan 

kewaspadaan terhadap hal-hal yang perlu direspon 

dengan cepat. Pada umum nya memberikan 

peringatan yang memberitahu pengguna tentang 

kondisi dalam proses yang sedang dipantau atau 

diawasi dalam bentuk pembaruan harian, mingguan 

atau real time. 

Dalam perancangan tugas akhir ini akan menggunakan 

dashboard operasional, karena dashboard ini dapat memuat 

informasi kemajuan proyek dalam bentuk informasi data 

secara real time. 

 

I. Waterfall 

Dalam metode berbasis waterfall, para analisis dan users 

berjalanan secara berurutan dari satu fase ke fase selanjutnya. 

Metode ini menuntut perencanaan yang jelas di awal proses 

pengembangannya, dalam praktikanya hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan adanya iterasi pada setiap tahap yang 

dapat kembali ke tahap sebelumnya tetapi dokumentasi untuk 

setiap tahap tetap satu dokumen terpisah. (Soesanto et al., 

2019). Keuntungan utama dari mengadopsi model waterfall 

secara bertahap adalah pengaturan yang lebih terorganisir 

pada dokumen pengembangan sistem, mengurangi 

kemungkinan kesalahan, serta meningkatkan kualitas 

pengembangan system. (Wahid, 2020). 

Berikut merupakan urutan tahapan-tahapan dalam waterfall 

model (Hasanah & Untari, 2020):  

1. Requirement Analysis 

Proses dimulai dengan pengumpulan seluruh kebutuhan 

secara menyeluruh, lalu melakukan analisis dan definisi 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang akan 

dibangun. Tahap ini harus dilakukan secara menyeluruh 

untuk menciptakan desain yang komprehensif. 

2. Design 

Dalam tahap ini, pengembang akan menciptakan sistem 

secara menyeluruh dan merinci alur perangkat lunak hingga 

algoritma yang mendalam. 

3. Implementation 

Dalam tahap ini seluruh desain diubah menjadi kode-kode 

program melalui proses coding yang menggunakan Bahasa 

pemrograman computer. 

4. Verification 

Klien atau pengguna menguji apakah system tersebut 

telah sesuai dengan yang disetujui. Peneliti akan melakukan 

pengujian untuk menilai apakah sistem telah memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan. 

5. Operation & Maintenance 

Tahapan ini merupakan tahap akhir dari waterfall model, 

dimana sistem yang telah dikembangkan akan dilakukan 

pemeliharaan secara intensif untuk meminimalisir kesalahan 

yang mungkin terjadi kedepannya. 

 

J. Analisis dan perancangan Sistem 

Analisis dan perancangan sistem adalah dua tahap penting 

dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak. 

Dibawah ini adalah desain sistem yang digunakan untuk 

menciptakan dashboard pemantauan dan pengendalian 

proyek: 

1. Use Case Diagram 

Merupakan diagram yang bekerja dengan cara 

mendeskripsikan interaksi antara user (pengguna) sebuahs 

istem dengan suatu system tersendiri melalui sebuah cerita 

bagaimana sebuah system dipakai.  

2. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan sebuah jenin diagram yang 

mengilustrasikan alur aktivitas dalam suatu dari awal sampai 

selesai (Kurniawan, 2020).  

   

K. Google Spreadsheet 

Google sheets atau bisa disebut juga dengan Google 

Spreadsheet merupakan sebuah aplikasi berbasis website 

yang digunakan untuk membuat, mengedit, dan mengubah 

lembar kerja berupa baris dan kolom, dan juga 

memungkinkan berbagi secara online dengan pengguna lain. 

 

L. Google Data Studio 

Google Data Studio merupakan perangkat berbasis cloud 

yang diciptakan dengan tujuan untuk mempermudah 

pengguna dengan cara menvisualisasikan dari set data yang 

kompleks menjaadi sederhana (Apriani et al., 2022). 

 

III. METODE 

A. Sistematika Perancangan 
 Pada bagian ini merupakan penjabaran proses yang 
dilakukan peneliti mulai dari identifikasi masalah hingga 
tahap kesimpulan dan saran dengan menggunakan metode 
waterfall dalam pembuatan dashboard monitoring and 
controlling: 
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B. Batasan 

Penelitian 

Berikut merupakan Batasan masalah yang ditetapkan pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian fokus pada perancangan dashboard monitoring 

and controlling di proyek OSP Feeder Node-B Muara 

Enim pada PT XYZ. 

2. Data yang digunakan pada perancangan dashboard 

monitoring and controlling hanya mencakup tentang 

penjadwalan dan pengambilan data dilakukan hingga 

bulan Agustus awal 2023. 

3. Metode Waterfall yang digunakan untuk merancang 

dashboard monitoring and controlling pada proyek 

pembangunan OSP Feeder Node-B oleh PT XYZ hanya 

sampai dengan tahap Design Dashboard. 

4. Ruang lingkup monitoring and controlling yang 

digunakan dalam tugas akhir ini hanya mencakup ruang 

lingkup jadwal, biaya, dan resiko. 

5. Tahapan verifikasi dan validasi perancangan design 

dashboard monitoring and controlling pada proyek OSP 

Feeder Node-B hanya dengan Project manager dan Site 

Manager. 

 
C. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi yang digunakan pada penelitian tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan proyek yang akan datang mengikuti rencana 

jadwal pekerjaan proyek yang sudah di sediakan.  

2. Terdapat permasalahan selama proyek berlangsung, 

namun permasalahan utama terletak pada keterlamabatan 

proyek dikarenakan tidak adanya tools untuk mengontrol 

aktivitas pengerjan secara real time. 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data 

Berdasarkan dari proses pengumpulan data yang telah 

diperoleh dari data proyek yang medukung tugas akhir ini 

yaitu seperti Project Charter, Ganttchart, Work Breakdown 

Structure (WBS), Work Breakdown Structure Dictionary, 

Rancangan Anggaran Biaya (RAB), dan Laporan Aktual 

Progres. 

 
B. Tahap Requirement Analysis 

 Tahap requirement analysis ini merupakan tahapan dalam 
perancangan dashboard monitoring and controlling dengan 
menggunakan metode waterfall. Tahap requirement analysis 
ini bertujuan untuk memetakan segala kepentingan yang 
dibutuhkan dalam perancangan dashboard. 

1. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

 Identifikasi kebutuhan system dalam perancangan 

dashboard merupakan proses untuk mengidentifikasi dan 

menggambarkan secara luas apa yang diharapkan dari 

dashboard. Kondisi eksisting proses monitoring and 

controlling proyek OSP FO Feeder Node-B saat ini masih 

menggunakan Microsoft excel yang tidak terintegrasi antara 

satu. 

2. Identifikasi User 

 Dalam identifikasi user ini seluruh stakeholder terkait 

akan memiliki posisi/role nya masing-masing dalam 

dashboard monitoring and controlling sesuai dengan wew 

Berikut merupakan tabel dari identifikasi user: 

 

3. Identifikasi Input dan Output Sistem 

No User Keterangan Role 

1 
Project 

Manager 

Project Manager bertanggung jawab 

untuk melaksanakan project dari 

project dimulai hingga tahap 

closing. Salah satu tugas project 

manager adalah dengan melakukan 

laporan untuk monitoring dan 

controlling proyek. Dapat 

mengakses: 

1) Melihat data tampilan utama 

dashboard  

2) Melihat dan merubah data Kurva 

S 

3) Melihat dan merubah risk log 

4) Melihat dan merubah data 

progress update 

5) Melihat dan merubah data 

performance report 

6) Melihat dan merubah PV EV 

Editor 

2 
Stakeholder 

Project 

Pemangku kepentingan proyek 

memiliki kemampuan untuk 

memonitor dashboard laporan 

kinerja proyek dan memberikan 

penilaian atau evaluasi terhadap 

laporan tersebut. Dapat mengakses: 

1) Melihat data tampilan utama 

dashboard  

2) Melihat dan merubah data Kurva 

S 

3) Melihat dan merubah risk log 

4) Melihat dan merubah data 

progress update 

5) Melihat dan merubah data 

performance report 

6) Melihat dan merubah PV EV  

Viewer 

3 Tim Proyek 

Tim Proyek dapat melakukan 

inputan data kinerja pekerjaan 

peroyek secara real time melalui 

persetujuan PM untuk menginput 

Editor 
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Identifikasi input dan ouput bertujuan untuk menjelaskan 

data yang diperlukan untuk menjalankan sebuah sistem 

yang akan dirancang. Dalam hal ini akan berfokus pada 

dashboard monitoring and controlling menggunakan 

analisa earned value method (EVM) seperti berikut: 

 
C. Tahap Design Dashboard 

 Proses selanjutnya setelah requirement analysis adalah 

dengan melakukan Design dashboard dengan menggunakan 

metode waterfall. Hal yang harus dilakukan pertama yaitu 

dengan membuat use case diagram. Berikut merupakan data 

yang digunakan dalam tahap design dashboard diantaranya 

adalah Use Case Diagram, Activity Diagram dan penentuan 

template excel: 

1. Use Case Diagram 

Dalam merancang dashboard monitoring and controlling 

menggunakan google data studio ini, terdapat 3 user yang 

terlibat yaitu Project Manager, Project Stakeholder dan tim 

proyek. Berikut merupakan use case diagram dari dashboard 

monitoring and controlling menggunakan google data studio: 

 

2. Activity Diagram 

Penggunaan activity diagram ini dapat mempermudah 

kita dalam memahami secara detail mengenai alur pengerjaan 

setiap prosesnya serta mengetahui penanggung jawab dalam 

proses tersebut. Dalam activity diagram ini terdiri dari 3 

bagian yaitu Owner, Project Manager dan Tim Proyek seperti 

berikut: 

 

3. Penentuan Template Excel 

Pada tahap ini dilakukannya perancangan template excel 

melalui google spreadsheet yang merupakan tools untuk 

melakukan pengolahan data yang nantinya akan dihubungkan 

dengan google studio. Hal ini dilakukan agar memudahkan 

pengolahan data melalui google spreadsheet dapat 

divisualisasikan pada google studio nantinya.  Terdapat tiga 

tahapan dalam perancangan design google spreadsheet yakni 

sebagai berikut: 

a. Perancangan Sheet Progress Update 

Sheet Progress Update berfungsi sebagai sumber data 

dalam perhitungan EVM dan lengkap dengan ganttchart yang 

dilengkapi actual progress. Dalam sheet ini terdapat 

perhitungan perjumlahan di setiap minggunya untuk planned 

value, planned value kumulatif, actual value, dan actual 

value kumulatif. Berikut merupakan tampilan dari sheet 

progress update: 

 

b. Perancangan Sheet PV dan EV 

Dalam sheet ini terdapat perhitungan untuk PV dan EV. 

Planned Value diperoleh dari hasil penjumlahan biaya yang 

direncanakan untuk pekerjaan dalam rentang watu tertentu. 

Earned Value (EV) diperoleh dari hasil penjumlahan 

pekerjaan yang telah dikerjakan.  Berikut merupakan 

tampilan dari sheet PV dan EV: 

No Proses Input Output Keterangan 

1. Performansi 

Kinerja 

1. Project 

Charter 

2. Work 

Breakdown 

Structure 

3. WBS 

Dictionary 

4. Rangangan 

Anggaran 

Biaya (RAB) 

5. Ganttchart 

6. Laporan 

Aktual 

Progress 

1. Kurva S 

2. PV EV 

3. Risk Log 

4. 

Performance 

Report 

5. Resume 

Performance 

Report 

  

Setiap output 

yang 

dicantumkan 

dalam 

dashboard 

merupakan 

hasil 

pengolahan 

yang dapat 

digunakan 

sebagai fitur 

untuk dapat 

melakukan 

monitoring and 

controlling 

pekerja secara 

real time. 
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c. Perancangan Performance Report 

Performance Report adalah lembaran kerja yang akan 

menjadi hasil akhir dari dashboard yang berisi hasil 

pengukuran dan ringkasan performa kinerja proyek. 

Lembaran kerja ini mencakup perhitungan untuk varians 

jadwal (SV), indeks kinerja jadwal (SPI), dan Estimasi 

Waktu (TE). Berikut merupakan tampilan dari sheet 

Performance Report: 

 

d. Perancangan Resume Perfromance Report 

Resume performance Report merupakan kesimpulan darii 

perhitungan di sheet Performance Report. Berikut 

merupakan tampilan Resume Performance Report: 

 

 

 

 

 

 

4. Perancangan Design Google Data Studio 

 Perancangan design google studio bertujuan untuk 

memudahkan user dalam membaca data-data perhitungan 

dari google spreadsheet.  Pembuatan design dashboard 

monitoring and controlling ini dibantu melalui media google 

spreadsheet. 

e. Home Page 

 
 

Home page ini merupakan halaman utama yang berfungsi 

menampilkan perhitungan EVM yang divisualkan dalam 

bentuk Line Chart ataupun table. Berikut merupakan design 

komponen dari home page: 

 

f. Risk Page 

 Risk Page merupakan risk log yang memiliki fungsi 

gambaran kendala/risiko yang bisa saja terjadi disaat 

pelaksan proyek. Berikut merupakan Risk Log pada google 

studio setelah melakukan olah data: 

 

 

 

g. Report Page 

Report Page memiliki fungsi untuk menampilkan google 

spreadsheet yang merupakan sumber pengolahan data kinerja 

proyek dengan earned value management. Berikut 

merupakan tampilan pada report page setelah melakukan 

olah data yaitu: 

 
D. Tahap Hasil Rancangan 

 

 
Setelah dilakukannya proses perancangan dan pengolahan 

data, maka diperoleh hasil berupa dashboard monitoring and 

controlling berbasis google studio dengan menggunakan 

metode Waterfall. Berikut merupakan hasil keseluruhan 

tampilan yang telah dirancang pada google studio: 

1. Home Page  
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2. Risk Page 

 
3. Report Page 

 

E. Analisis Kurva S 

 Kurva S merupakan sebuah grafik visual yang digunakan 

untuk menggambarkan perkembangan kumulatif dari biaya, 

pekerjaan, atau waktu. Data yang digunakan dapat berupa 

data biaya atau jam kerja terhadap waktu tertentu (PMI, 

2017).  

 
 Data yang ditampilkan diatas terdapat sumbu X dan Y. 

Dimana sumbu X menggambarkan waktu (minggu) 

pekerjaan dan sumbu Y menggambarkan data biaya dalam 

satuan (rupiah). Berdasarkan grafik Kurva S tersebut dapat 

diketahui bahwa minggu ke-19 hingga minggu ke-42 ini 

pengerjaan sedang berjalan di minggu ke-31, namun dapat 

dilihat juga terdapat keterlambatan dalam proses pengerjaan.  

 

F. Analisis Perhitungan Varians 

 Perhitungan varians merupakan perhitungan mengenai 

sebab dan akibat terhadap biaya, jadwal serta varian pada 

penyelesaian suatu proyek untuk memperoleh nilai Schedule 

Variance (SV). Saat ini proyek sedang berada di tahap 

execution pada minggu ke-31. Berikut merupakan analisis 

perhitungan varians yang telah dilakukan pada sub-bab 

pengolahan data sebelumnya: 
Minggu ke- Variance (SV) 

19 -Rp8,143 

20 -Rp20,236 

21 -Rp33,808 

22 -Rp37,880 

23 -Rp46,844 

24 -Rp12,638,613 

25 -Rp307,222 

26 Rp2,688,254 

Minggu ke- Variance (SV) 

27 -Rp14,559,106 

28 -Rp14,586,466 

29 -Rp13,295,184 

30 -Rp29,365,933 

31 -Rp32,020,754 

 

G. Analisis Jadwal 

Analisis jadwal dilakukan dengan berdasarkan hasil dari nilai 

schedule varians (SV) dan nilai Schedule Performance Index 

(SPI) pada sub-bab pengolahan data sebelumnya. Berikut 

merupakan analisis jadwal dari minggu ke-19 hingga minggu 

ke-31 yaitu: 
Minggu 

ke- 

Variance 

(SV) 
SPI Analisis 

19 -Rp8,143 0.998 

Nilai SV negative yaitu Rp 8,143 dan nilai 

SPI < 1, hal ini menunjukan bahwa proyek 

mengalami sedikit keterlambatan serta 

menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 99% dari 

perencanaan. 

20 -Rp20,236 0.997 

Nilai SV negative yaitu Rp. 20,236 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 99% dari 

perencanaan. 

21 -Rp33,808 0.998 

Nilai SV negative yaitu Rp. 33,808 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjjukan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 99% dari 

perencanaan. 

22 -Rp37,880 0.998 

Nilai SV negative yaitu Rp. 37.880 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 99% dari 

perencanaan. 

23 -Rp46,844 0.999 

Nilai SV negative yaitu Rp. 46.844 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 99% dari 

perencanaan. 

24 
-

Rp12,638,613 
0.861 

Nilai SV negative yaitu Rp. 12,638,613 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 86% dari 

perencanaan. 

25 -Rp307,222 0.997 

Nilai SV negative yaitu Rp. 307,222 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 99% dari 

perencanaan. 

26 Rp2,688,254 1.029 

Nilai SV positive yaitu Rp. 2,688,254 dan 

nilai SPI >1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami percepatan serta 

menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 1,02% dari 

perencanaan. 

27 
-

Rp14,559,106 
0.881 

Nilai SV negative yaitu Rp. 14,559,106 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 88% dari 

perencanaan. 

28 
-

Rp14,586,466 
0.890 

Nilai SV negative yaitu Rp. 14,586,466 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjjukan bahwa pekerjaan yang 
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Minggu 

ke- 

Variance 

(SV) 
SPI Analisis 

terselesaikan sebesar 89% dari 

perencanaan. 

29 
-

Rp13,295,184 
0.907 

Nilai SV negative yaitu Rp. 13,295,184 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjjukan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 90% dari 

perencanaan. 

30 
-

Rp29,365,933 
0.827 

Nilai SV negative yaitu Rp. 29,365,933 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 82% dari 

perencanaan. 

31 
-

Rp32,020,754 
0.828 

Nilai SV negative yaitu Rp. 32,020,754 dan 

nilai SPI < 1, hal ini menunjukkan bahwa 

proyek mengalami sedikit keterlambatan 

serta menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

terselesaikan sebesar 82 % dari 

perencanaan. 

 

H. Tahap Implementation Dashboard 

 Setelah dashboard monitoring and controlling Selesai 

dirancang, tahap selanjutnya yairu. Guideline merupakan 

petunjuk yang memberikan arahan atau instruksi tentang cara 

melakukan sesuatu baik dalam bentuk prosedur atau prinsip 

tertentu. Berikut merupakan guideline penggunaan 

dashboard monitoring and controlling berbasis google 

studio: 

1. User/Project Manager harus menghubungkan koneksi 

internet terlebih dahulu. 

2. User/Project Manager dapat mengakses URL google 

studio yang telah diberikan sebelumnya. 

3. Setelah muncul tampilan dashboard monitoring and 

controlling dalam google studio, maka selajutnya 

user/project manager dapat mengklik menu <Report 

Page= 

4. Setelah user mengklik menu halaman report page, maka 

selanjutnya user/project manager dapat mengklik menu 

<edit= pada dashboard google studio. 

5. Setelah muncul tampilan edit halaman report page, user 

dapat melakukan refresh data dan perubahan design pada 

halaman home page. 

6. Selanjutnya user/project manager dapat melakukan edit 

data pada report page atau melakukan inputan data 

kinerja proyek pada halaman report page. 

7. User/project manager dapat menggunakan google 

spreadsheet di worksheet progress update untuk 

melakukan perubahan. 

8. Setelah muncul tampilan seperti diatas maka user/project 

manager dapat memantau serta memberikan evaluasi 

terkait laporan beserta dengan risk page. 

 

V. KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil rancangan dashboard monitoring and 

controlling yang telah dilakukan pada proyek OSP Feeder 

Node-B dengan menggunakan metode waterfall didapatkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dashboard monitoring and controlling berbasis 

google studio dengan metode waterfall telah selesai 

dirancang dengan output yang dihasilkan yaitu 

terdapat tiga halaman yaitu home page, risk page, dan 

report page. Dashboard monitoring and controlling 

yang berbasis Google Studio ini berguna untuk 

menganalisis kinerja proyek dalam hal waktu dan 

biaya, dan juga memungkinkan pengawasan dan 

pengendalian proyek secara langsung dalam waktu 

langsung. Output yang dihasilkan dari dashboard ini 

dapat melihat hasil perhitungan menggunakan earn 

value method (EVM) meliputi nilai schedule 

performance index (SPI), time estimate (TE), serta 

Kurva S dengan melakukan input data planned value 

(PV), earned value (EV), dan actual progress. 

2. Hasil perhitungan performansi kinerja proyek yang 

telah dilakukan dengan analisa earn value method 

(EVM) menunjukkan bahwa proyek kurang baik, data 

menunjukkan bahwa proyek berada dalam status over 

schedule dimana telah terjadi keterlambatan dalam 

pelaksanaan yang dimana tidak sesuai dengan 

perencanaan. 

3. Hasil perhitungan performansi kinerja proyek yang 

telah dilakukan dengan analisa earn value 

management (EVM) menunjukkan bahwa proyek 

kurang baik, data menunjukkan bahwa proyek berada 

dalam status over schedule dimana pada minggu ke-

31 didapati nilai Schedule Performance Index sebesar 

0,82.  
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